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ABSTRAK
paper focuses on grounding learning environmental education in the
configuration of civic education. The design of this study are expected
to produce outputs in the form of an enlightened method of learning
(technological humanists). In more systematically, this paper is to review studies that
assessed environmental education in the two different approaches, namely the study of
pedagogy and approaches to citizenship. Citizenship education as a cultural and
educational character have cultural values and national character which include:
religious, honest, tolerance, discipline, hard work, creative, independent, democratic,
curiosity, semanga nationality, patriotism, respect for achievement, communicative ,
peace-loving, likes to read, care for the environment, social care and responsibility so as
to explain the Life Education environment, implementation of environmental education
studies as a preparation in a position themselves as good citizens.
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PENDAHULUANPengotoran air, tanah,berkurangnya sumber daya alam,pemanasan global, penipisan lapisanozon, berkurangnya keragaman hayatimenunjukkan bahwa degradasilingkungan sudah mencapai taraf yangamat mengkhawatirkan denganakumulasinya selalu bertambah dancenderung tidak terkendali. Fenomenadiatas terjadi karena perilaku manusiayang melakukan intervensi terhadapalam sehingga menyebabkan dampakgangguan fungsi ekologi alam (Hidayat &Samekto, 1998).Fenomena diatas terjadi karenatidak efektifnya pendidikan nilai yangditunjukkan  dalam bentuk sikap atauperilaku. Selain itu  penyebab lain  adalahkegagalan Pendidikan Kewarganegaraandalam mengembangkan fungsinyasebagai pendidikan moral, pembelajaranpendidikan kewarganegaraan yangselama ini berlangsung ternyata tidakberhasil menciptakan manusia bermoralsesuai misi dan tujuan pendidikan yangtertuang dalam Undang-undangSisdiknas ,  UU No. 20 Tahun 2003menyatakan bahwa pendidikan nasionalberfungsi mengembangkan kemampuandan membentuk watak serta peradabanbangsa yang bermartabat dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensipeserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, danmenjadi warga negara yang demokratisserta bertanggungjawab.Pola pembangunan konvensionalyang dianut masyarakat internasionalselama bertahun-tahun tidak memuat
pertimbangan lingkungan. Polapembangunan konvensional telahmengambil sumber daya alam yangbegitu besar dengan teknologi  danproses yang begitu merusak ,sehinggatimbul kerusakan yang bersifat global.Dampak dari hasil “pendidikanlingkungan hidup” yang telahdilaksanakan di lembaga-lembagapendidikan belum banyak terlihat, baikpada masyarakat maupun lingkungan.Sebaliknya ,berbagai permasalahanlingkungan hidup yang berakar dariperilaku manusia masih sering kitatemukan dalam kehidupan sehari-hari.Kenyataan belum maksimalnya capaianhasil pendidikan ini diakui oleh menterinegara lingkungan hidup Indonesia  yangmenyatakan bahwa “materi dan metodepelaksanaan pendidikan lingkunganhidup tidak aplikatif, kurang mendukungpenyelesaian permasalahan lingkunganhidup yang dihadapi di daerah masing-masing”. Hal ini secara tidak langsungmerupakan indikasi bahwa secara umumkonsepsi pendidikan lingkungan hidup disekolah lebih banyak pada tatanan idedan instrumental lingkungan hidup disekolah. Oleh karena itu kajian terhadappelaksanaan pembelajaran pendidikanlingkungan hidup selama ini sangat perludilakukan, dalam arti bahwa kita perlumengkaji setrategi pembalajaran danpenyediaan pengalaman belajar padapeserta didik dalam rangka mencarialternative bentuk model pembelajaranyang dianggap akan lebih efektif dariyang sebelumnya.Pendidikan kewarganegaraansebagai pendidikan nilai memiliki esensidan makna  sebagai pendidikan moral,pendidikan akhlak atau pendidikan  budipekerti, yang semua itu bertujuan
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membentuk pribadi anak, agar menjadiwarga negara yang baik. Oleh karena itupendidikan kewarganegaraan yangbersumber dari pendidikan nilai harusmengadopsi nilai-nilai moral yangbersumber dari budaya bangsaIndonesia,nilai- nilai itu adalah nilaimoral Pancasila. Lima sila itumerupakan nilai dasar yangdikembangkan secara dinamis menjadinilai instrumental dan nilai rasional.Nilai – nilai Pancasila merupakankristalisasi dari niai-nilai lokal atau nilai-nilai budaya dimasyarakatIndonesia.Namun demikian tidak semuanilai- nilai lokal merujuk pada klasifikasinilai moral yang menjadi isi daripendidikan kewarganegaraan berbasisnilai lokal. Untuk mengangkatnya sebagaisumber materi pelajaran maka nilaimoral lokal perlu disistematisasi,dirancang disesuaikan dengan prosedurpenyampaian bahan ajar selain itu jugaperlu pengolahan bahan nilai lokal sesuaidengan usia, perkembangan kognitif dankematangan anak didik (Winarno, 2011).Pendekatan berbasis nilai (value
based approach) merupakan salah satupendekatan yang dipakai dalampembelajaran pendidikankewarganegaraan yang berbasiskannilai.Dalam pendekatan ini nilai-nilaiyang ada perlu dijabarkan dalam bentuknorma yang dari pengembangan norma-norma inilah kita dapat menginginkannilai-nilai apa yang  hendak diajarkanpada anak.Pendidikan Kewarganegaraanmerupakan salah satu bahan ajar yangmengembangkan nilai-nilaidemokrasi,hak asasi manusia danlingkungan hidup.Tujuan daripendidikan kewarganegaraan  adalah
mewujudkan warga negara yang sadarbela negara berlandaskan pemahamanpolitik serta kepekaan mengembangkanjati diri moral dan bangsa denganmenjaga dan peduli lingkungan hidup .Penanaman sikap tentang lingkunganhidup harus ditanamkan sejak dini,melalui jalur formal,informal maupunnon formal.Peran pendidikan lingkunganmemiliki arti penting untukmeningkatkan kesadaran,individu danmasyarakat untuk melindungi danmengelola lingkungan agar terciptalingkungan yang berkualitas.Pemberlakuan kurikulum tingkatsatuan pendidikan telah memberikanrambu-rambu kearah perlunyapengkajian terhadap strategipembelajaran untuk  mempersiapkansuatu model pembelajaran, khususnyabahan ajar berbasis lokal yang ditandaidengan terbukanya pintu bagi penerapandesentralisasi pendidikan dalam bidangkurikulum. Namun pengembangan suatumodel bahan ajar pendidikan lingkunganhidup hendaknya sesuai dengankebutuhan di daerah yang bersangkutandengan tetap memperhatikan bahwamateri yang dikembangkan harusdisesuaikanan dengan perkembanganpeserta didik, kemampuan, minat dankebutuhannya.Sejalan dengan itu makapengembangan materi bahan ajar danstrategi pendidikan lingkungan hidupharus mengacu pada karakteristikdaerah yang bersangkutan, baik yangberkenaan dengan kondisi tentang alam,sumberdaya alam, social ekonomi, sertabudaya masyarakatnya. Masalah-masalah yang berkenaan dengan sumberdaya hendaknya selalu digambarkanmelalui praktik ekologis yang serasi.
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HAKIKAT PENDIDIKAN LINGKUNGAN
HIDUPPendidikan adalah usaha sadar danterencana untuk mewujudkan suasanabelajar agar peserta didik secara aktifmengembangkan potensi dirinya untukmemiliki kekuatan spritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak manusia, sertaketerampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa, dan negara(Hendrawati, 2011).Pendidikan lingkungan hidupadalah upaya mengubah perilaku dansikap yang dilakukan oleh berbagai pihakatau elemen masyarakat yang bertujuanuntuk meningkatkan pengetahuan,keterampilan dan kesadaran masyarakattentang nilai-nilai lingkungan dan isupermasalahan lingkungan yang padaakhirnya dapat menggerakkanmasyarakat untuk berperan aktif dalamupaya pelestarian dan keselamatanlingkungan untuk kepentingan generasisekarang dan yang akan datang.Pendidikan lingkungan hidupmenurut konvensi UNESCO di Tbilisimerupakan suatu proses yang bertujuanuntuk menciptakan suatu masyarakatdunia yang memiliki kepedulianterhadap lingkungan dan masalah-masalah yang terkait di dalamnya sertamemiliki pengetahuan, motivasi,komitmen, dan keterampilan untukbekerja, baik secara perorangan maupunkolektifdalam mencari alternative ataumemberi solusi terhadap permasalahanlingkungan hidup yang ada sekarang danuntuk menghindari timbulnya masalah-masalah lingkungan hidup baru .Adapun tujuan umum pendidikanlingkungan hidup menurut konferensiTbilisi  adalah : (1) untuk membantu
menjelaskan masalah kepedulian sertaperhatian tentang saling keterkaitanantara ekonomi, social, politik, danekologi di kota maupun di wilayahpedesaan; (2) untuk memberikankesempatan kepada setiap orang untukmengembangkan pengetahuan, nilai,sikap, komitmen, dan kemampuan yangdibutuhkan untuk melindungi danmemperbaiki lingkungan, dan (3) untukmenciptakan pola perilaku yang barupada individu, kelompok, danmasyarakat sebagai suatu keseluruhanterhadap lingkungan. Tujuan yang ingindicapai tersebut meliputi aspek : (1)pengetahuan, (2) sikap, (3) kepedulian,(4) keterampilan, dan (5) partisipasi.
Internasional Working Meeting on
Environment Education Inschool
Curriculum, dalam rekomendasinyamengenai pelaksanaan pendidikanlingkungan hidup, menyatakan bahwaproses pembelajaran yang dilakukanhendaknya merupakan suatu prosesmengorganisasi nilai dan memperjelaskonsep-konsep untuk membinaketerampilan dan sikap yang diperlukanuntuk memahami dan menghargai antarhubungan manusia, kebudayaan, danlingkungan fisiknya. Pendidikanlingkungan hidup harus juga diikutidengan praktik pengambilan keputusandan merumuskan sendiri cirri-ciriperilaku yang didasarkan pada isu-isutentang kualitas lingkungan .Dengan demikian, prosespembelajaran pendidikan lingkunganhidup yang dilakukan selain memperluaswawasan kognitif hendaknya jugamenyentuh ranah keyakinan ilmiah,sikap, nilai, dan perilaku. Tilaar jugamenekankan hal yang senada, yaknihakikat pendidikan adalah proses
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menumbuhkembangkan eksistensipeserta didik yang memasyarakatmembudaya, dalam tata kehidupan yangberdimensi lokal, nasional, dan global.
RUANG LINGKUP PENDIDIKAN
LINGKUNGAN HIDUP
“Educaton is political, cultural and
social action. It is bound up in the
intreplay between state and civil society
shaping who we are, what we do, how we
think and speak; and, what we receive
from and give to society. The business of
education is the creation and recreation of
culture, society and personal identity.
Systems of education comprise networks
of workers, practices and policies for
nurturing learning capacity for the benefit
of individuals and for the benefits of
society. Education is seen both as a force
for social change and as the vehicle for
reproducing existing social hierarchies.(Monica McLean, 2006: 1)Kutipan diatas mendeskripsikanparadigma pendidikan yang lazimdisebut sebagai pendidikan kritis(critical education), pedagogi kritis(critical pedagogy), dan juga pendidikantransformatif (transformative education).Bahwa pendidikan bukanlah ruang yangbebas dari intervensi dan praktik politik,bahkan pendidikan adalah arenapertarungan pengetahuan, budaya dannilai-nilai.Menurut pandangan pakar hukum,Jurgen habermas, bahwa pendidikansebagai solusi untuk menyelesaikanpermasalahan yang dihadapi manusia,Dalam hal ini Habermas yangmenggabungkan kajian epistemologi,psikologi, sosiologi, etika, filsafat danpolitik sebagai fondasi bagi pandangan
optimistik dalam upaya mengembangkankualitas hidup manusia.Pada hakikatnya visi pendidikanlingkungan hidup adalah ”Terwujudnya
manusia Indonesia yang memiliki
pengetahuan, kesadaran dan
keterampilan untuk berperan aktif
dalam melestarikan dan meningkatkan
kualitas lingkungan hidup.”Visi ini bertitik tolak dari latarbelakang permasalahan pendidikanlingkungan hidup yang ada selama inidan sejalan dengan filosofi pembangunanberkelanjutan yang menekankan bahwapembangunan harus dapat memenuhiaspirasi dan kebutuhan masyarakatgenerasi saat ini tanpa mengurangipotensi pemenuhan aspirasi dankebutuhan generasi mendatang sertamelestarikan dan mempertahankanfungsi lingkungan dan daya dukungekosistem.Untuk dapat mewujudkan visitersebut di atas, maka ditetapkan misiyang harus dilaksanakan, yaitu(Hendrawati, 2011):1. Mengembangkan kebijakanpendidikan nasional yangberparadigma lingkungan hidup;2. Mengembangkan kapasitaskelembagaan pendidikan lingkunganhidup di pusat dan daerah;3. Meningkatkan akses informasipendidikan lingkungan hidup secaramerata;4. Meningkatkan sinergi antar pelakupendidikan lingkungan hidup.Mendorong dan memberikankesempatan kepada masyarakatmemperoleh pengetahuan, keterampilandan sikap yang pada akhirnya dapatmenumbuhkan kepedulian, komitmenuntuk melindungi, memperbaiki serta
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memanfaatkan lingkungan hidup secarabijaksana, turut menciptakan polaperilaku baru yang bersahabat denganlingkungan hidup, mengembangkan etikalingkungan hidup dan memperbaikikualitas hidup.Sesuai dengan tujuan pendidikanlingkungan hidup, maka disusunlahkebijakan pendidikan lingkungan hidupdi Indonesia yang bertujuan untukmenciptakan iklim yang mendorongsemua pihak berperan dalampengembangan pendidikan lingkunganhidup untuk pelestarian lingkunganhidup.Secara garis besar dapat dijelaskanbahwa pendidikan lingkungan hidupbertujuan untuk meningkatkankesadaran  dan kepedulian yang terkaitdibidang ekonoimi,social, politik,ekologidalam masyarakat desa dan kota.danyang paling utama adalah agar individumempunyai pengetahuan sehingga akantermotivasi untuk ikut bertanggungjawab dalam menciptakan pola tingkahlaku yang peduli lingkungan baik secaraindividual maupun kelompok.Lebihjelasnya bahwa tujuan lingkungan hidupterbagi dalam kategori:
1. Awaraness to help social groups and
individuals acquire an awaraness and
sensitivity to the total environmeny
and its alled problem (and/ or issues)
2. Sensivity  to help social groups and
individuals gain a variety  of
experiences in and acquire  a basic
understanding of the environment
and its associated problem( and/ or
issues)
3. Attitudes-to help social groups and
individuals acquire a set of values
and frrlings of concern  for
environmental improvement and
protection (and/ or issues)
4. Skill-to help social groups and
individuals acquire skill for
identifying and soving environmental
problem and/ or issues)
5. Participation-to provide social groups
and individuals with and opportunity
to be actively involved at all levels in
working toward resolution of
environmental problem (and/ or
isuues)Kesepakatan Bersama AntaraMenteri Negara Lingkungan Hidupdengan Menteri Pendidikan NasionalNomor : Kep 07/MENLH/06/2005 –Nomor 05/VI/KB/2005 tentangPembinaan dan PengembanganPendidikan Lingkungan Hidup.Ditandatangani pada tanggal 3 Juni 2005di Jakarta.Tujuan Kesepakatan Bersama:1. Kerjasama di antara kedua belahpihak dalam menumbuhkan danmeningkatkan pengetahuan danpemahaman mengenai wawasanlingkungan hidup kepada pesertadidik dan masyarakat2. Mutu sumber daya manusia sebagaipelaksana pembangunan danpelestari lingkungan hidupRuang Lingkup KesepakatanBersama Meliputi:1. Koordinasi dalam penyusunanprogram pendidikan lingkunganhidup jangka pendek, menengah danpanjang;2. Pengembangan pendidikanlingkungan hidup sebagai wadah/sarana menciptakan perubahanperilaku manusia yang berbudayalingkungan;
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3. Peningkatan pelaksanaan pendidikanlingkungan hidup pada semua jalur,jenjang dan jenis pendidikan;4. Peningkatan kualitas dan kuantitassumber daya manusia di bidangpendidikan lingkungan hidup;5. Peningkatan peran serta masyarakatuntuk berpartisipasi dalampendidikan lingkungan hidup.
PENDEKATAN DAN METODE
PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUPSebagai sebuah upaya untukmengubah cara pandang dan perilakusegenap komponen masyarakat agarmemiliki kepedulian dan kesadaran yanglebih baik tentang pentingnya kelestarianlingkungan, kegiatan pendidikanlingkungan hidup memerlukan metodeatau pendekatan yang tepat sesuaidengan karakteristik persoalan dankelompok sasaran yang dihadapi. Dibawah ini terdapat beberapa pendekatanatau metode yang umum digunakandalam proses belajar mengajar :
1.Pendekatan Tatap MukaInstruktur/ pengajar/ nara sumberbertemu secara langsung denganpara peserta (kelompok sasaran)pada waktu dan tempat tertentu.Pendekatan ini umumnyadiselenggarakan dalam bentukpenyuluhan, kelas, kursus/pelatihan,seminar, dan lokakarya. Penerapanpendekatan tatap muka ini seringkalidilakukan dengan caramengkombinasikan berbagai metodepembelajaran. Adapun metode yangumum digunakan adalah:a. Metode Ceramah, umumnyadicirikan oleh situasipembelajaran di manainstruktur/pengajar/nara sumber
aktif menyampaikan materisedangkan peserta hanyamendengarkan (pasif)b. Metode Diskusi, yaitu suatumetode pembelajaran yangdicirikan oleh adanya interaksiyang intensif antarainstruktur/pengajar/nara sumberdan peserta yang mana antarakeduanya saling memberikanpertanyaan dan tanggapan.c. Metode studi kasus, yaitu suatumetode pembelajaran yang manapara peserta diarahkan untukmendalami suatu kasus yangspesifik agar dapat melakukandiagnosa guna menemukan carapenyelesaiannya. Metode iniseringkali didukung dengankunjungan/observasi lapangd. Metode eksursi, yaitu metodepembelajaran yang menekankanpada pentingnya pemahamanterhadap kondisi real di lapanganbaik untuk keperluan orientasi,pengambilan data, maupuneksplorasi.
2.Pendekatan Non Tatap MukaInstruktur/ pengajar/ nara sumbertidak bertemu dengan para peserta(kelompok sasaran). Materipendidikan atau isu lingkungan yangdiangkat umumnya disampaikansecara tertulis atau visual melaluitulisan populer, artikel, majalah,buku, iklan layanan masyarakat, lagu,film, dan sejenisnya yangdipublikasikan secara luas kepadamasyarakat umum.
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KONFIGURASI PENDIDIKAN
LINGKUNGAN HIDUP DALAM PKNMerujuk pada  Lampiran PermendiknasNo. 22 tahun 2006 secara normatifdikemukakan bahwa ”Mata PelajaranPendidikan Kewarganegaraanmerupakan mata pelajaranyangmemfokuskan pada pembentukanwarga negara yang memahami danmampu melaksanakan hak-hak dankewajibannya untuk menjadi warga
negara Indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter yang
diamanatkan oleh Pancasila dan
UUD 1945.” Sedangkan tujuannya,digariskan dengan  tegas, “adalahagar peserta didik memilikikemampuan sebagai berikut:(Naskah AkademikkurikulumPKn:2007)
1. Berpikir secara kritis, rasional,
dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan2. Berpartisipasi secara aktif dan
bertanggung jawab, dan bertindak
secara cerdas dalam kegiatanbermasyarakat, berbangsa, danbernegara, serta antikorupsi3. Berkembang secara positif dan
demokratis untuk membentuk diriberdasarkan karakter-karaktermasyarakat Indonesia agar dapathidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya4. Berinteraksi dengan bangsa-
bangsa lain dalam percaturan
dunia secara langsung atau tidaklangsung dengan memanfaatkanteknologi informasi dankomunikasi.”Sementara ituditetapkan pula bahwa ”Kedalamanmuatan kurikulum pada setiap matapelajaran pada setiap satuan
pendidikan dituangkan dalamkompetensi yang harus dikuasaipeserta didik sesuai dengan bebanbelajar yang tercantum dalamstruktur kurikulum. Kompetensiyang dimaksud terdiri atas standarkompetensi dan kompetensi dasaryang dikembangkan berdasarkanstandar kompetensi lulusan.Muatan lokal dan kegiatanpengembangan diri merupakan bagianintegral dari struktur kurikulum padajenjang pendidikan dasar danmenengah.”Berdasarkan PermendiknasNo. 22 tahun 2006 bahwa ruang lingkupmata pelajaran PendidikanKewarganegaraan untuk pendidikandasar dan menengah secara umummeliputi aspek-aspek sebagai berikut:1. Persatuan dan Kesatuan bangsa,meliputi: Hidup rukun dalamperbedaan,Cinta lingkungan,Kebanggaan sebagai bangsaIndonesia, SumpahPemuda,Keutuhan Negara KesatuanRepublik Indonesia, Partisipasidalam pembelaannegara, Sikappositif terhadap Negara KesatuanRepublik Indonesia,Keterbukaan danjaminan keadilan2. Norma, hukum, dan peraturan,meliputi: Tertib dalam kehidupankeluarga,Tata tertib di sekolah,Norma yang berlaku di masyarakat,Peraturan-peraturan daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsadan bernegara, Sistim hukum danperadilan nasional, Hukum danperadilan internasional3. Hak asasi manusia meliputi: Hakdan kewajiban anak, Hak dankewajiban anggota masyarakat,Instrumen nasional dan
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internasional HAM,Pemajuan,penghormatan danperlindungan HAM4. Kebutuhan warga negara meliputi:Hidup gotong royong, Harga dirisebagai warga masyarakat,Kebebasan berorganisasi,Kemerdekaan mengeluarkanpendapat, Menghargai keputusanbersama, Prestasi diri , Persamaankedudukan warga negara5. Konstitusi Negara meliputi:Proklamasi kemerdekaan dankonstitusi yang pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan diIndonesia,Hubungan dasar negaradengan konstitusi6. Kekuasan dan Politik, meliputi:Pemerintahan desa dankecamatan,Pemerintahan daerah danotonomi, Pemerintah pusat,Demokrasi dan sistem politik,Budaya politik, Budaya demokrasimenuju masyarakat madani, Sistempemerintahan, Pers dalammasyarakat demokrasi7. Pancasila meliputi: kedudukanPancasila sebagai dasar negara danideologi negara, Proses perumusanPancasila sebagai dasar negara,Pengamalan nilai-nilai Pancasiladalam kehidupan sehari-hari,Pancasila sebagai ideologi terbuka8. Globalisasi meliputi: Globalisasi dilingkungannya,Pendidikan kewarganegaraansebagai pendidikan budaya dan karaktermemiliki nilai-nilai budaya dan karakterbangsa yang meliputi: religius, jujur,toleransi, disiplin, kerjakeras,kreatif,mandiri, demokratis, rasaingin tahu, semangat kebangsaan, cintatanah air, menghargai
prestasi,komunikatif, cinta damai, gemarmembaca, peduli lingkungan, pedulisosial dan tanggung jawab Mampumenjelaskan Pengantar Pendidikanlingkungan Hidup (Puskur, 2010: 9-10).1. Materi Pendidikan lingkungan hidupadalah konsep-konsep implementasi
yang merupakan jabaran dari nilai
Pancasila dan UUD 45 besertadinamika perwujudan dalampendidikan dan pengelolaanlingkungan .2. Sasaran belajar akhir Pendidikanlingkungan hidup adalahperwujudan nilai-nilai tersebutdalam perilaku nyata dalampengelolaan lingkungan hidup.3. Proses pembelajarannya menuntutterlibatnya emosional, intelektual,dan sosial dari peserta didik danguru sehingga nilai-nilai itu bukan
hanya dipahami (bersifat kognitif)tetapi dihayati (bersifat afektif) dan
dilaksanakan (bersifat perilaku).Sebagai pengayaan teoritik,pendidikan nilai dan moral sebagaimanadicakup dalam PKn tersebut, dalampandangan Lickona (1992) disebut"educating for character" atau"pendidikan watak". Lickonamengartikan watak atau karakter sesuaidengan pandangan filosof Michael Novak(Lickona 1992 : 50-51), yakni Compatible
mix of all those virtues identified by
religions traditions, literary stories, the
sages, and persons of common sense down
through history. Artinya suatu perpaduanyang harmonis dari berbagai kebajikanyang tertuang dalam keag amaan, sastra,pandangan kaum cerdik-pandai danmanusia pada umumnyasepanjangzaman. Oleh karena itu Lichona (1992,51) memandang karakter atau
Dewi Gunawati: Pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup dalam Konfigurasi...148
watak itu memiliki tiga unsur yangsaling berkaitan yakni moral knowing,
moral feeling, and moral behavior ataukonsep moral, rasa dan sikap moral danperilaku moral.Ketiga unsur tersebut adalah tigaaspek yang ditumbuhkan dalampendidikan kewarganegaraan sehinggakonfigurasi yang terbentuk dalampendidikan lingkungan hidup meliputi:
Konsep Moral1. Kesadaran perlunya sikap pedulilingkungan dalam kehidupan2. Pemahaman tentang pedulilingkungan dalam pengelolaanlingkungan hidup3. Manfaat peduli lingkungan di masasekarang dan masa yang akan datangdalam mewujudkan pembangunanberkelanjutan4. Alasan perlunya peduli lingkungan5. Bagaimana cara menerapkan pedulilingkungan6. Penilaian diri sendiri mengenaipeduli lingkungan
Sikap Moral1. Kata hati kita tentang pedulilingkungan2. Niat yang dibarengi Rasa percaya dirikita untuk peduli lingkungan3. Empati kita terhadap orang yangpeduli lingkungan4. Cinta kita terhadap pedulilingkungankejujuran5. Penghargaan diri kita untuk pedulilingkungan
Perilaku Moral1. Kemampuan peduli lingkungan2. Kemauan untuk peduli lingkungan3. Kebiasaan untuk selalu pedulilingkunganPeran pendidikan lingkunganmemiliki arti penting untuk
meningkatkan kesadaran,individu danmasyarakat untuk melindungi danmengelola lingkungan agar terciptalingkungan yang berkualitas.Bahwaberdasarkan  Surat Keputusan Bersamamenteri nomor: KepNo.07/MenLH/06/2005,No.05/VIKB/2005 bahwa untukpembinaan dan pengembanganpendidikan lingkungan hidup sangatpenting untuk mengintegrasikanpendidikan lingkungan hidup  ke dalammata pelajaran yang sudah ada ataumenyusun muatan kurikulum lokalsendiri.Bahwa karakter adalahtabiat,watak, sifat kejiwaan,akhlak ataukepribadian seseorang yang terbentukdari hasil internalisasi berbagaikebijakan(virtues) yang diyakini dandigunakansebagai landasan untuk carapandang, berpikir, bersikap danbertindak. Kebajikan terdiri atassejumlah nilai, moral dan norma sepertijujur, berani bertindak, dapat dipercayadan hormat kepada orang lain.bahwakarakter peduli lingkungan adalah sikapdan tindakan yang selalu berupayamencegah kerusakan pada lingkunganalam disekitarnya,dan mengembangkanupaya-upaya untuk memperbaikikerusakan alam yang sudah terjadi.Dalam kepustakaan asing ada duaistilah teknis yang dapat diterjemahkanmenjadi pendidikan kewarganegaraanyakni civic education dan citizenship
education. Cogan (1999:4) mengartikan
civic education sebagai “…the
foundational course work in school
designed to prepare young citizens for an
active role in their communities in their
adult lives”, atau suatu mata pelajarandasar di sekolah yang dirancang untuk
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mempersiapkan warga negara muda,agar kelak setelah dewasa dapatberperan aktif dalam masyarakatnya.Sedangkan citizenship education atau
education for citizenship oleh Cogan(Dasim & Winata Putra, 2010) digunakansebagai istilah yang memiliki pengertianyang lebih luas yang mencakup “…both
these in-school experiences as well as out-
of school or non-formal/informal learning
which takes place in the family, the
religious organization, community
organizations, the media,etc which help to
shape the totality of the citizen”.Di sisi lain, David Kerrmengemukakan bahwa Citizenship or
Civics Education is construed broadly to
encompass the preparation of young
people for their roles and responsibilities
as citizens and, in particular, the role of
education (through schooling, teaching
and learning) in that preparatory process.PKn dirumuskan secara luas mencakupproses penyiapan generasi muda untukmengambil peran dan tanggungjawabnya sebagai warga negara, dansecara khusus, peran pendidikantermasuk di dalamnya persekolahan,pengajaran, dan belajar dalam prosespenyiapan warganegara tersebut.Menurut Pasal 3 Keputusan DirjenDikti tersebut, PKn dirancang untukmemberikan pengertian kepadamahasiswa tentang pengetahuan dankemampuan dasar berkenaan denganhubungan antar warga negara sertapendidikan pendahuluan bela negarasebagai bekal agar menjadi warga negarayang dapat diandalkan oleh bangsa dannegara. Sedangkan dalam Pasal 4Keputusan Dirjen Dikti tersebutmenyebutkan bahwa tujuan PKn diperguruan tinggi adalah sebagai berikut:
1. Dapat memahami dan mampumelaksanakan hak dan kewajibansecara santun, jujur dan demokratisserta ikhlas sebagai warga negaraterdidik dalam kehidupannya selakuwarga negara republik Indonesiayang bertanggung jawab.2. Menguasai pengetahuan danpemahaman tentang beragammasalah dasar kehidupanbermasyarakat, berbangsa danbernegara yang hendak diatasidengan penerapan pemikiran yangberlandaskan Pancasila, wawasannusantara dan ketahanan nasionalsecara kritis dan bertanggung jawab.3. Mempupuk sikap dan perilaku yangsesuai denan nilai-nilai kejuanganserta patriotisme yang cinta tanahair, rela berkorban bagi nusa danbangsa.Selanjutnya bagaimana strategiPKn untuk pembangunan karakterbangsa? Mengutip pendapat Winataputra(2005), agar paling PKn dapat benar-benar memberikan kontribusi dalamrangka pembangunan karakter bangsa,tiga hal perlu kita cermati, yaitu“curriculum content and instructional
strategies; civic education classroom; and
learning environment.Pada saat bersamaan lingkunganmasyarakat sekolah dan masyarakatyang lebih luas seyogyanya, jugadikondisikan untuk menjadi “spiral
global classroom” (CICED, 1999:7).Dengan demikian kesenjangan yangmelahirkan kontroversi atau paradoksalantara yang dipelajari di sekolah denganyang sunggu-sungguh terjadi dalamkehidupan masyarakat secara sistimatisdapat diminimumkan. Perlu disadaribahwa pembangunan karakter
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merupakan tugas dari semua pihak,mulai dari unsur sekolah (lembagapendidikan), orang tua, maupunlingkungan masyarakat sekitar. Olehkarena itu perlu dibangun kerjasamaantara sekolah (lembaga pendidikan)dengan orang tua dan sekolah (lembagapendidikan) dengan lingkunganmasyarakat. Sehingga melalui kerjasamatersebut tidak akan terjadi lempartanggung jawab kewenangan untukmelakukan pembinaan karakter, baik dilingkungan sekolah, keluarga, maupunmasyarakat. Semua komponen merasabertanggung jawab untuk melakukanpembinaan karakter.
PENUTUPPendidikan Kewarganegaraanmerupakan salah satu bahan ajar yangmengembangkan nilai-nilai demokrsi,hakasasi manusia dan lingkunganhidup.Tujuan dari pendidikankewarganegaraan  adalah mewujudkanwarga negara yang sadar bela negaraberlandaskan pemahaman politik sertakepekaan mengembangkan jati dirimoral dan bangsa dengan menjaga danpeduli lingkungan hidup.Latar belakang permasalahanpendidikan lingkungan hidup yang adaselama ini dan sejalan dengan filosofipembangunan berkelanjutan yangmenekankan bahwa pembangunan harusdapat memenuhi aspirasi dan kebutuhanmasyarakat generasi saat ini tanpamengurangi potensi pemenuhan aspirasidan kebutuhan generasi mendatang sertamelestarikan dan mempertahankanfungsi lingkungan dan daya dukungekosistem. Pendidikan kewarganegaraansebagai pendidikan budaya dan karaktermemiliki nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa yang meliputi: religius, jujur,toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,semanga kebangsaan, cinta tanah air,menghargai prestasi, komunikatif, cintadamai, gemar membaca, pedulilingkungan, peduli sosial dan tanggungjawab Mampu menjelaskan PengantarPendidikan lingkungan HidupBahwa karakter adalah tabiat,watak, sifat kejiwaan, akhlak ataukepribadian seseorang yang terbentukdari hasil internalisasi berbagaikebijakan (virtues) yang diyakini dandigunakansebagai landasan untuk carapandang, berpikir, bersikap danbertindak. Kebajikan terdiri atassejumlah nilai, moral dan norma sepertijujur, berani bertindak, dapat dipercayadan hormat kepada orang lain.bahwakarakter peduli lingkungan adalah sikapdan tindakan yang selalu berupayamencegah kerusakan pada lingkunganalam disekitarnya, dan mengembangkanupaya-upaya untuk memperbaikikerusakan alam yang sudah terjadi.
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